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Lampiran 4 

 

SOAL TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VII 

 

Kerjakanlah dengan teliti ! 

1. Urutkan bilangan-bilangan berikut dari nilai yang terendah :  

0,25 ;  
 

 
 ; 75% ; 

 

 
 

 

2. Urutkan bilangan-bilangan berikut dari nilai yang terbesar : 

0,8 ; 1 ; 40% ; 
 

 
 

 

3. Seorang pedagang membeli barang dengan harga Rp20.000,00 dan dijual 

mendapatkan untung 20%.  Berapa harga penjualan barang tersebut ? 

 

4. Sebuah televisi terjual dengan harga Rp1.800.000,00. Jika penjual mengalami 

kerugian sebesar 10%, maka berapa harga pembelian televisi tersebut? 

 

5. Seorang pedagang membeli 20 kg salak seharga Rp 140.000,-. Setengahnya ia jual 

kembali dengan harga Rp 10.000,-/kg dan setengahnya lagi ia jual dengan harga Rp 

6.000,-/kg  karena sudah mulai rusak. Jika seluruh salak terjual habis, berapa 

keuntungan yang diperoleh pedagang ? 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

Lampiran 5      Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VII 

 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL PENYELESAIAN SKOR 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

urutan bilangan bulat dan 

pecahan (biasa, campuran, 

desimal, persen) 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

urutan bilangan bulat dan 

pecahan (biasa, 

campuran, desimal, 

persen) 

1. Urutkan bilangan-

bilangan berikut dari 

nilai yang terendah :  

0,25 ;  
 

 
 ; 75% ; 

 

 
 

0,25 =  
  

   
 
 

 
 

1
 

 
 = 

 

 
 

75% =
  

   
 
 

 
 

 

 
 = 

 

 
 

Jadi urutan bilangan dari yang terendah adalah 

 0,25 ; 
 

 
 ; 75% ; 1

 

 
 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

  2. Urutkan bilangan-

bilangan berikut dari 

nilai yang terbesar : 

0,8 ; 1 ; 40% ;
 

 
 

0,8 = 
 

  
 
 

 
 

1 = 
 

 
 

40% = 
  

   
 
 

 
 

 

 
 

Jadi urutan bilangan dari yang terbesar adalah  

1 ; 0,8 ; 
 

 
 ; 40% 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 
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NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL PENYELESAIAN SKOR 

 4.9 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian, keuntungan, 

kerugian, bungal tunggal, 

ruto, netto, tara)  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial tentang 

harga penjualan  

3. Seorang pedagang 

membeli barang dengan 

harga Rp20.000,00 dan 

dijual mendapatkan 

untung 20%. Berapa 

harga penjualan barang 

tersebut ? 

Diketahui: 

Harga Beli (HB)= Rp20.000,00 

Untung (%)= 20% 

Ditanya: Harga Jual (HJ) 

Jawab: 

Untung (Rp) = Untung  Harga beli  

                           
  

   
    Rp 20.000,00 

= Rp 4.000,00 

Harga jual = Harga beli + Untung  

= Rp 20.000,00 + Rp 4.000,00 

= Rp 24.000,00 

Jadi harga jual barang tersebut adalah  

Rp. 24.000,00 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

3  

 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial tentang 

harga pembelian 

4. Sebuah televisi terjual 

dengan harga 

Rp1.800.000,00. Jika 

penjual mengalami 

kerugian sebesar 10%, 

maka berapa harga 

pembelian televisi 

tersebut? 

 

Diketahui : Harga jual = Rp 1.800.000,00 

Rugi (%) = 10% 

Ditanya: Harga beli  

Jawab: 

Rugi (Rp) = Rugi (%) Harga beli ( 

= 
  

    
   HB 

= 0,1HB 

Harga beli = Harga jual + Rugi (Rp) 

HB = Rp 1.800.000 + 0,1 HB 

HB - 0,1HB = Rp1.800.000,00 

        0,9 HB = Rp 1.800.000,00 

HB = Rp 1.800.000   
 

  
 

HB = Rp 1.800.000   
  

 
 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 
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HB = Rp 2.000.000,00 

Jadi harga beli tv tersebut adalah  

Rp. 2.000.000,00 

  

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial tentang 

keuntungan. 

5. Seorang pedagang 

membeli 20 kg salak 

seharga Rp 140.000,-. 

Setengahnya ia jual 

kembali dengan harga 

Rp 10.000,-/kg dan 

setengahnya lagi ia jual 

dengan harga Rp 6.000,-

/kg  karena sudah mulai 

rusak. Jika seluruh salak 

terjual habis, maka 

berapa keuntungan yang 

diperoleh pedagang ? 

Diketahui: Harga jual I 

 Harga jual = Rp 10.000   10 

 Harga jual = Rp 100.000 

Harga jual II : 

Harga jual = Rp 6.000   10 

Harga jual = Rp 60.000 

Ditanya: Keuntungan ? 

Jawab: 

Harga jual total : 

 Harga jual = harga jual I + harga jual II 

Harga jual = Rp 100.000 +Rp 60.000 

Harga jual = Rp 160.000 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

   Keuntungan : 

Untung = harga jual − harga beli 

Untung = Rp 160.000 − Rp 140.000 

Untung = Rp 20.000 

Jadi untung yang diperoleh pedagang tersebut 

adalah Rp. 20.000,00 

2 
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Lampiran 6 

 

TES PEMECAHAN MASALAH ARITMATIKA SOSIAL 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VII 

 

Kerjakanlah dengan teliti! 

1. Sebuah pabrik tempe mampu membuat satu kwintal tempe setiap hari. Biaya 

pembuatan satu tempe seberat 2,5 ons adalah Rp. 1500,00. Setelah dijual pabrik 

tersebut mendapat untung sebesar 16% dari biaya pembuatan. Berapakah harga 

penjualan untuk satu tempe? 

 

2. Pak Malik meminjam uang sebesar      Rp. 50.000.000dengan bunga awal 10%. 

Jika pak Malik meminjam selama 2,5 tahun dan bunga bertambah 2,5% tiap tahun, 

berapa rupiah bunga yang harus dibayar oleh pak Malik? 

 

3. Pedagang sarung membeli 20 kodi sarung seharga Rp 47.500,00 tiap sarung. 

Setengah dari sarung tersebut dijual seharga Rp. 60.000,00 tiap sarung. Setengah 

lagi dari sisanya dijual dengan harga Rp. 52.500,00 tiap sarung. Sisa barang diobral 

dengan potongan 10% dari harga pembelian . Berapa persentase keuntungan 

pedagang tersebut? 

 

4. Harga pembelian dua jenis kopi berturut-turut adalah Rp. 8.000,00 dan Rp. 

12.500,00 tiap seperempat kg. Kedua jenis kopi itu kemudian dicampur dengan 

perbandingan    5 : 4 dan dijual dengan mengambil untung 25%. Tentukan : 

a. Berapa harga pembelian  kopi campuran setiap seperempat kg? 

b. Berapa harga penjualan kopi campuran setiap seperempat kg? 
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Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VII 

Kompetensi Inti : Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto, tarra) 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL PENYELESAIAN 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, 

keuntungan, kerugian, 

bungal tunggal, bruto, 

netto, tara) 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aritmatika sosial 

yaitu harga 

penjualan 

Sebuah pabrik tempe mampu membuat satu 

kwintal tempe setiap hari. Biaya pembuatan satu 

tempe seberat 2,5 ons adalah Rp. 1500,00. Setelah 

dijual, pabrik tersebut mendapat untung sebesar 

16% dari biaya pembuatan. Berapakah harga 

penjualan untuk satu tempe? 

Diketahui: 

Biaya pembuatan satu tempe Rp. 1500,00 

Berat satu tempe 2,5 ons 

Pabrik tempe mampu membuat teempe satu kwintal 

setiap hari. 

Untung 16% 

Ditanya: 

Harga penjualan satu tempe? 

Jawab: 

1 kwintal = 1000 ons 

Jumlah tempe yang dapat diproduksi oleh pabrik dalam 

satu hari 1000 ons : 2,5 ons = 400 tempe 

Biaya pembuatan 400 tempe dalam satu hari 

400   Rp. 1.500,00 = Rp. 600.000,00 

Untung 16% dari biaya 

pembuatan
  

   
                             

Harga jual seluruh tempe = Biaya pembuatan + untung 

                                        = Rp. 600.000,00 + Rp. 

96.000,00 

                                        = Rp. 696.000,00 
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Jadi harga jual satu tempe adalah Rp. 696.000,00   400 

= Rp. 1.740,00 

 

 

    

 

 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan  dengan 

aritmatika sosial 

yaitu bunga 

Pak Malik meminjam uang sebesar      Rp. 

50.000.000dengan bunga awal 10%. Jika pak 

Malik meminjam selama 2,5 tahun dan bunga 

bertambah 2,5% tiap tahun, berapa rupiah bunga 

yang harus dibayar oleh pak Malik? 

Diketahui: 

Pak Malik meminjam uang Rp. 50.000.000,00 selama 

2,5 tahun. 

Bunga tiap tahun bertambah 2,5%  dari 10% 

Ditanya: 

Bunga yang harus dibayar oleh pak Malik? 

Jawab: 

Bunga tahun ke 1 sebesar 10 % 
  

   
                                  

Bunga tahun ke 2 sebesar 12,5% 
    

   
                                  

Bunga tahun ke 3 sebesar 15% 

Pada tahun ke 3 pak Malik hanya membayar 

setengahnya karena pinjaman hanya 2,5 tahun 

Jadi bungayang harus dibayar oleh pak Malik adalah 

Rp. 5.000.000,00 + Rp. 6.250.000,00 + Rp. 

3.750.000,00 = Rp. 15.000.000,00 
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Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan  dengan 

aritmatika sosial 

yaitu keuntungan 

Pedagang sarung membeli 20 kodi sarung seharga 

Rp 47.500,00 tiap sarung. Setengah dari sarung 

tersebut dijual seharga Rp. 60.000,00 tiap sarung. 

Setengah lagi dari sisanya dijual dengan harga 

Rp. 52.500,00 tiap sarung. Sisa barang diobral 

dengan potongan 10% dari harga pembelian . 

Berapa persentase keuntungan pedagang tersebut? 

Diketahui: 

Harga beli 20 kodi sarung Rp. 47.500,00 tiap sarung 

Setengah dari sarung dijual dengan harga Rp. 60.000,00 

Setengah lagi dari sisanya dijual dengan harga Rp. 

52.500,00 

Sisanya diobral dengan potongan 10% 

Ditanya: 

Berapa persentase keuntungan pedagang? 

Jawab: 

Jumlah sarung 20 kodi = 20   20 = 400 sarung 

Harga beli 400 sarung= 400   Rp. 47.500,00 = Rp. 

19.000.000,00 

Harga Jual setengah dari sarung = 
 

 
                                       

Harga jual setengah dari sisanya = 
 

 
                                      

Sisanya diobral 10% dari harga pembelian = 
  

   
                          

Harga jual sisa sarung =  

                                         
                 

Harga Jual seluruh sarung =                 
                                   = Rp. 

21.525.000,00 

Untung = Harga Jual – Harga Beli 

              = Rp. 21.525.000,00 – Rp. 19.000.000 

             = Rp. 2.525.000,00 

Persentase keuntungan = 
          

          
       

                                      =  
         

          
      

                                      = 13,2 % 

Jadi keuntungan pedagan tersebut adalah 13,2% 
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 Menyelesaikan 

masalah yang  

dengan aritmatika 

sosial yaitu harga 

pembelian dan 

penjualan 

Harga pembelian dua jenis kopi berturut-turut 

adalah Rp. 8.000,00 dan Rp. 12.500,00 tiap 

seperempat kg. Kedua jenis kopi itu kemudian 

dicampur dengan perbandingan    5 : 4 dan dijual 

dengan mengambil untung 25%. Tentukan : 

a. Berapa harga pembelian  kopi campuran 

setiap seperempat kg? 

b. Berapa harga penjualan kopi campuran setiap 

seperempat kg? 

 

Diketahui: 

Harga beli kopi 1 Rp.8000,00  tiap seperempat 

Harga beli kopi 2 Rp. 12.500,00 tiap seperempat 

Kopi dicampur dengan perbandingan 5 : 4 

Ditanya: 

a. Berapa harga pembelian  kopi campuran setiap 

seperempat kg? 

b. Berapa harga penjualan kopi campuran setiap 

seperempat kg? 

Jawab: 

Perbandingan kopi 5 : 4 (tiap seperempat) 

Kopi 1 dengan perbandingan 5 seberat 1,25 kg yaitu 

                        

Kopi 2 dengan perbandingan 4 seberat 1 kg yaitu 

                            

a. Harga pembelian kopi campuran  = 

                                       

Jadi Harga pembelian tiap seperempat kopi campuran 
                             

b. b. Untung 25% dari harga beli maka 
  

   
                         

Maka harga penjualan untuk setiap seperempat kopi 

campuran dengan untung 25% yaitu 
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Lampiran 8
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 21 
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